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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakterisasi kemampuan penalaran matematis
siswa kelas VII SMP Plus Zainul Hasan pada pemecahan masalah statistika. Indikator
kemampuan penalaran dengan menggunakan tahapan pemecahan masalah, yaitu pada tahap
memahami masalah memuat indikator menyajikan pernyataan matematika secara tertulis gambar
dan grafik, pada tahap meyusun rencana memuat indikator melakukan manipulasi, pada tahap
melaksanakan rencana memuat indikator memberikan alasan atau bukti, pada tahap memeriksa
kembali memuat indikator menarik kesimpulan dan memeriksa keshahihan argumen. Fokus
penelitian adalah menganalisis karakterisasi kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII
SMP Plus Zainul Hasan pada pemecahan masalah statistika. Jenis yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa kelas VII yang dipilih
berdasarkan tingkat kemampuan penalaran matematis siswa yang didapatkan dari hasil tes
kemampuan penalaran matematis. Instrumen yang digunakan yaitu soal tes kemampuan
penalaran matematis, lembar pedoman observasi dan lembar pedoman wawancara. Penelitian ini
dilakukan melalui luring pada tanggal 29 mei sampai dengan 5 juni. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa subjek 1 (kemampuan penalaran tinggi) mampu menunjukkan indikator
menyajikan pernyataan matematika secara tertulis gambar dan grafik, melakukan manipulasi,
memberikan alasan atau bukti, menarik kesimpulan dan memeriksa keshahihan argumen; subjek
2 (kemampuan penalaran sedang) mampu menunjukkan indikator menyajikan pernyataan
matematika secara tertulis gambar dan grafik, melakukan manipulasi, memberikan alasan atau
bukti, dan memeriksa keshahihan argumen; subjek 3 (kemampuan penalaran rendah) mampu
menunjukkan indikator menyajikan pernyataan matematika secara tertulis gambar dan grafik,
melakukan manipulasi.

Kata kunci: penalaran matematis, pemecahan masalah, statistika

PENDAHULUAN

Matematika ialah salah satu pelajaran yang wajib dikuasai oleh peserta didik. Pada sekolah
menengah materi matematika yang harus di pelajari meliputi geometri, aritmatika, aljabar,
trigonometri dan statistika. Setiap peserta didik mempunyai perbedaan kemampuan dalam berpikir.
Pada kenyataannya para peserta didik mengalami kesulitan saat mempelajari matematika.

Salah satu faktor kesulitan saat proses pembelajaran adalah kurangnya kreativitas guru dalam
memberikan materi pada peserta didik. Menurut Sudjana (2013) guru harus memahami penalaran
dan keterampilan berpikir peserta didik selama pembelajaran matematika berlangsung. Hal ini
sangat sering tidak diperhatikan oleh guru, sehingga kemampuan penalaran peserta didik sangat
rendah.

Salah satu aspek pembelajaran matematika yakni berpikir matematis tingkat tinggi. Dalam hal
tersebut ada beberapa aspek yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi,
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kemampuan koneksi, serta kemampuan penalaran. Pada penelitian ini memfokuskan kemampuan
penalaran dalam penyelesaian masalah matematika. Menurut Shadiq (2004) kesuksesan
pembelajaran matematika yaitu kemampuan penalaran.

Pembelajaran matematika sangat membutuhkan kemampuan penalaran terutama dalam
memahami konsep dan pemecahan masalah Irianti (2020). Dengan kemampuan penalaran peserta
didik bisa mengambil kesimpulan, memilih strategi memecahkan masalah, mengontrol situasi,
mengambil keputusan dengan baik, dengan mengumpulkan fakta-fakta. Penalaran adalah cara
berpikir untukmenghasilkan pernyataan dan kesimpulan dalam pemecahanmasalah. Menurut
Susilowati (2016) penalaran adalah garis pemikiran yang menyimpulkan kesimpulan dalam
menyelesaikan masalah dan menyatakan pertanyaaan.

Pada proses pembelajaran peserta didik harus memiliki kemampuan penalaran, dengan
kemampuan penalaran peserta didik mampu mengerti konsep matematika, sehingga peserta didik
mampu menyelesaikan masalah matematika. Peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran,
penalaran dalam memecahkan masalah, penalaran dalam menarik kesimpulan mereka akan mudah
memahami pembelajaran matematika.

Menurut Basir (2015) peserta didik sangat membutuhkan kemampuan penalaran matematis
dalam menyelesaikan masalah matematika. Saat pembelajaran matematika untuk melatih
kemampuan penalaran peserta didik harus melalui proses pemecahan masalah, karena semakin
sering peserta didik dihadapi dengan pemecahan masalah maka semakin terlatih dalam bernalar.
Dalam menyelesaikan soal matematika kemampuan penalaran sangatlah diperlukan karena soal
matematika perlu dipahami, dibuktikan dan disimpulkan. Kemampuan penalaran terdapat dua tipe
penalaran matematika yaitu, penalaran matematika kreatif dan penalaran tiruan. Penalaran
matematika kreatif adalah penalaran yang bersifat baru, danmembangun argument berlandaskan
teorema dan definisi. Penalaran tiruan adalah penalaran yang berbentuk meniru dari buku, sehingga
peserta didik tidak membangun argumen sendiri.

Dalam menyelesaikan masalah matematika peserta didik harus memiliki kemampuan
penalaran dalam proses pemahaman, proses penarikan kesimpulan. Salah satu materi memecahkan
masalah dan mendorong kemampuan penalaran matematis adalah materi statistika. Materi statistika
meliputi pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data. Pada sekolah yang di pilih peneliti untuk
melakukan penelitian, belum ada penelitian tentang kerakterisasi kemampuan penalaran pada
pemecahan masalah.

Berdasarkan pernyataan tersebut diteliti bagaimana karakterisasi kemampuan penalaran
matematis siswa kelas VII SMP Plus Zainul Hasan pada pemecahan masalah statistika. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakterisasi kemampuan penalaran matematis siswa
kelas VII SMP Plus Zainul Hasan pada pemecahan masalah statistika.

METODE

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif dan jenis penelitian yang
digunakan deskriptif. Peneliti dalam hal ini melakukan penelitian dengan bertindak langsung ke
lapangan, mendeskripsikan kenyataan yang ada dan melakukan pendekatan terhadap subjek agar
data yang diperoleh bisa lebih maksimal dan dapat dianalisis yang kemudian dikaitkan dengan
indikator kemampuan penalaran matematis pada pemecahan masalah.

Beberapa prosedur pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah tes, observasi dan
wawancara untuk memperoleh data yang valid. Tes ini digunakan untuk mendapatkan data
kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP Plus Zainul Hasan pada pemecahan masalah
statistika. Tes yang berupa uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan penalaran
matematis siswa. Observasi dalam penelitian ini yaitu agar mengetahui proses peserta didik dalam
menyelesaikan masalah dengan menggunakan lembar observasi peserta didik. Wawancara dalam
penelitian ini berfungsi untuk mencari data yang lebih mendalam pada proses mengerjakan tes
kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP Plus Zainul Hasan pada pemecahan masalah
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statistik. Wawancara yang dibuat berdasarkan pedoman wawancara yang berbentuk pertanyaan
sekitar proses penalaran. Pada saat pelaksanaan wawancara dibantu dengan perekam suara agar
memudahkan peneliti juga dalam analisis data selanjutnya.

Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Plus Zainul Hasan tahun
ajaran 2020/2021 yang berjumlah 14 peserta didik yang telah mendapatkan materi statistika. Data
dalam penelitian ini adalah data kemampuan penalaran matematis siswa, observasi dan wawancara
terhadap siswa. Pemilihan subjek dalam penelitian ini dengan purposive sampling. Peneliti memilih
3 siswa dengan kreteria kemampuan penalaran matematis tinggi, kemampuan penalaran matematis
sedang dan kemampuan penalaran matematis rendah. Pada penelitian ini peneliti memberikan soal
tes kepada 14 siswa kelas VII untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis dalam
pemecahan masalah dan melakukan wawancara terhadap subjek peneliti yang terpilih sesuai kriteria
kemampuan penalaran matematis agar mendapat informasi terkait subjek dalam mengerjakan soal
statistika, dan melakukan observasi agar mengetahui proses peserta didik dalam pemecahan
masalah statistika.

Analisis data kualitatif model analisis interaktif Milles dan Hubermen terdapat tiga tahap
yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Pada penelitian ini, pengujian
kredibilitas data dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik triangulasi yang digunakan adalah
triangulasi sumber data.

HASIL

Hasil tes kemampuan penalaran dalam pemecahan masalah statistika pada soal nomor 1, S1
sudah mampu memahami maksud dari soal yang dikerjakan. S1 mampu menganalisis hubungan
antara data dengan cara penyajiannya. Pada tahap pemecahan masalah yang pertama adalah
memahami masalah memuat indikator menyajikan pernyataan matematika secara tertulis gambar
dan grafik, S1 mampu menggambarkan diagram batang dan diagram garis secara tepat dan benar
dengan membaca data pada tabel yang disediakan soal. Kemudian pada tahap pemecahan masalah
yang kedua adalah menyusun rencana yang memuat indikator melakukan manipulasi, S1 mampu
mengubah data ke dalam persen atau derajat. Pada tahap pemecahan masalah yang ketiga adalah
melaksanakan rencana yang memuat indikator memberikan alasan atau bukti, S1 mampu
mengubah ke dalam bentuk persen untuk data penduduk laki- laki dan mengubah ke dalam bentuk
derajat untuk data penduduk perempuan dengan perhitungan yang benar sebagai prosedur untuk
menggambarkan diagram lingkaran. Pada tahap pemecahan masalah yang terakhir adalah
memeriksa kembali memuat indikator menarik kesimpulan dan memeriksa keshahihan argumen,
S1 mampu menarik kesimpulan yakni data setiap desa pada satu kecamatan tersebut dengan tepat
dan benar, setelah mengerjakan soal S1 memeriksa kembali jawaban yang ditulis pada lembar
solusi. Pada soal nomor 2 adalah menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk diagram garis
untuk mengetahui kenaikan dan penurunan kurs rupiah terhadap Dollar AS. Pada tahap pertama
pemecahan masalah adalah masalah memuat indikator menyajikan pernyataan matematika secara
tertulis gambar dan grafik, S1 mampu menuliskan nilai kurs paling tinggi dan paling rendah
dengan benar. Kemudian pada tahap pemecahan masalah yang kedua adalah menyusun rencana
yang memuat indikator melakukan manipulasi, S1 mampu menjelaskan bulan terjadinya kenaikan
dan penurunan nilai kurs rupiah terhadap Dollar AS dengan tepat dan benar. Pada tahap
pemecahan masalah yang ketiga adalah melaksanakan rencana yang memuat indikator
memberikan alasan atau bukti, S1 belum menuliskan keterangan kurs rupiah yang terjadi dari Juli
sampai September, hanya saja S1 menuliskan nilai rupiah. Pada tahap pemecahan masalah yang
terakhir adalah memeriksa kembali memuat indikator menarik kesimpulan dan memeriksa
keshahihan argumen, S1 mampu memberikan kesimpulan berdasarkan diagram garis, dan S1 telah
memeriksa kembali hasil jawaban soal tersebut.

Hasil tes kemampuan penalaran dalam pemecahan masalah statistika pada soal nomor 1, S2
sudah mampu memahami maksud dari soal yang dikerjakan. S2 mampu menganalisis hubungan
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antara data dengan cara penyajiannya, akan tetapi S2 masih ada sedikit kesalahan atas jawaban
yang ditulis. Pada tahap pemecahan masalah yang pertama adalah memahami masalah memuat
indikator menyajikan pernyataan matematika secara tertulis gambar dan grafik, S2 mampu
menggambarkan diagram batang dan diagram garis secara tepat dan benar dengan membaca data
pada tabel. Kemudian pada tahap pemecahan masalah yang kedua adalah menyusun rencana yang
memuat indikator melakukan manipulasi, S2 mengalami kesulitan mengubah data ke derajat. Pada
tahap pemecahan masalah yang ketiga adalah melaksanakan rencana yang memuat indikator
memberikan alasan atau bukti, S2 mampu mengubah ke dalam bentuk persen untuk data penduduk
laki- laki dan mengalami kesulitan dalam memanipulasi data penduduk perempuan ke
dalambentuk derajat untuk menggambarkan diagram lingkaran. Pada tahap pemecahan masalah
yang terakhir adalah memeriksa kembali memuat indikator menarik kesimpulan dan memeriksa
keshahihan argumen, S2 belum mampu menarik kesimpulan data setiap desa pada satu kecamatan
tersebut dengan tepat dan benar, S2 hanya membandingkan penduduk desa sidomulyo dengan
pendudukdesa arjopuro, setelah mengerjakan soal S2 memeriksa kembali jawaban yang ditulis
pada lembar pekerjaan. Pada soal nomor 2 adalah menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk
diagram garis untuk mengetahui kenaikan dan penurunan kurs rupiah terhadap Dollar AS. Pada
tahap pertama pemecahan masalah adalah masalah memuat indikator menyajikan pernyataan
matematika secara tertulis gambar dan grafik, S2 mampu menuliskan nilai kurs paling tinggi dan
paling rendah dengan benar. Kemudian pada tahap pemecahan masalah yang kedua adalah
menyusun rencana yang memuat indikator melakukan manipulasi, S2 belum mampu menjelaskan
bulan terjadinya kenaikan dan penurunan nilai kurs rupiah dengan benar, S2 menuliskan kenaikan
dibulan Desember dan penurunan dibulan Januari. Pada tahap pemecahan masalah yang ketiga
adalah melaksanakan rencana yang memuat indikator memberikan alasan atau bukti, S2 mampu
menuliskan keterangan nilai kurs dari Juli sampai September. Pada tahap pemecahan masalah yang
terakhir adalah memeriksa kembali memuat indikator menarik kesimpulan dan memeriksa
keshahihan argumen, S2 menuliskan kesimpulan yang salah, S2 menuliskan bulan januari sampai
juli mengalami penurunan dan S2 telah memeriksa kembali hasil jawaban soal tersebut.

Hasil tes kemampuan penalaran dalam pemecahan masalah statistika pada soal nomor 1, S3
sudah mampu memahami maksud dari soal yang dikerjakan. S3 mampu menganalisis hubungan
antara data dengan cara penyajiannya, akan tetapi S3 masih ada kesalahan atas jawaban yang
ditulis. Pada tahap pemecahan masalah yang pertama adalah memahami masalah memuat indikator
menyajikan pernyataan matematika secara tertulis gambar dan grafik, S3 mampu menggambarkan
diagram batang dan diagram garis secara tepat dan benar dengan membaca data pada tabel.
Kemudian pada tahap pemecahan masalah yang kedua adalah menyusun rencana yang memuat
indikator melakukan manipulasi, S3 mengalami kesulitan dalam mengubah data penduduk
perempuan menjadi persen. Pada tahap pemecahan masalah yang ketiga adalah melaksanakan
rencana yang memuat indikator memberikan alasan atau bukti, S3 mampu mengubah ke dalam
bentuk persen untuk data penduduk laki- laki dan mengalami kesulitan dalam memanipulasi data
penduduk perempuan ke dalam bentuk persen dikarenakan S3 bingung dalam menghitung data
penduduk perempuan. Pada tahap pemecahan masalah yang terakhir adalah memeriksa kembali
memuat indikator menarik kesimpulan dan memeriksa keshahihan argumen, S3 tidak menuliskan
kesimpulan data setiap desa pada satu kecamatan tersebut dengan tepat dan benar, setelah
mengerjakan soal S3 tidak memeriksa kembali jawaban yang ditulis. Soal nomor 2 adalah
menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk diagram garis untuk mengetahui kenaikan dan
penurunan kurs rupiah terhadap Dollar AS. Pada tahap pertama pemecahan masalah adalah
masalah memuat indikator menyajikan pernyataan matematika secara tertulis gambar dan grafik,
S3 belum menuliskan nilai kurs paling tinggi dan paling rendah dengan benar, S3 menuliskan
keterangan kurs rupiah pada bulan Desember, bulan Januari, dan bulan Juli, kemudian S3
menuliskan keterangan yang tidak sesuai dengan soal yang diberikan. Kemudian pada tahap
pemecahan masalah yang kedua adalah menyusun rencana yang memuat indikator melakukan
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manipulasi, S3 belum mampu menjelaskan bulan terjadinya kenaikan dan penurunan nilai kurs
rupiah dengan benar, S3 hanya menuliskan kurs bulan mei dan juli dan tidak menuliskan terjadinya
kenaikan dan penurunan kurs rupiah. Pada tahap pemecahan masalah yang ketiga adalah
melaksanakan rencana yang memuat indikator memberikan alasan atau bukti, S3 belum mampu
menuliskan keterangan nilai kurs dari Juli sampai September akan tetapi S3 menuliskan keterangan
nominal kurs pada bulan Juli-Desember. Pada tahap pemecahan masalah yang terakhir adalah
memeriksa kembali memuat indikator menarik kesimpulan dan memeriksa keshahihan argumen,
S3 menuliskan kesimpulan yang salah dan S3 tidak memeriksa kembali hasil jawaban soal
tersebut.

PEMBAHASAN

Menurut hasil tes, hasil observasi dan hasil wawancara terhadap subjek 1. Pada tahap
pemecahan masalah memahami masalah memuat indikator pernyataan matematika secara tertulis
gambar dan grafik, subjek 1 tidak menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan oeh soal, akan
tetapi subjek 1 bisa menyebutkan hal yang diketahui dan ditanyakan oleh soal, hal ini sesuai dengan
indikator yang disampaikan oleh Wardhani (2015), dapat memberikan bukti atau alasan cara
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada tahap membuat rencana memuat indikator
mampu melakukan manipulasi, subjek 1 mampu memanipulasi data ke dalam derajat dan persen
dan menuliskan terjadinya kenaikan dan penurunan nilai kurs rupiah. Pada tahap melaksanakan
rencana yang memuat indikator memberikan alasan atau bukti subjek 1 mampu membukti pada
setiap pengubahan data menjadi persen pada data laki-laki dan menjadi derajat pada data
perempuan, subjek 1 mampu menjelaskan keterangan kurs yang terjadi dari juli sampai september,
oleh karena itu subjek 1 telah melakukan penalaran sesuai indikator yang dikemukan oleh
Sulistiawati (2014) antara lain mampu mengajukan dugaan berupa solusi atau jawaban, mampu
menyusun bukti dan penjelasan dari solusi yang di terapkan. Pada tahap memeriksa kembali
memuat indikator menarik kesimpulan dan memeriksa keshahihan argumen, subjek 1 mampu
membuat kesimpulan, dan subjek 1 melakukan pengecekan kembali atas jawaban yang ditulis dan
memeriksa keshahihan argumen, hal ini sesuaiindikator yang disampaikan oleh Wardhani (2008)
yaitu dapat menarik kesimpulan dari pernyataan dan dapat memeriksa kesahihan suatu argumen.

Menurut hasil tes, hasil observasi dan hasil wawancara terhadap subjek 2. Pada tahap
pemecahan masalah memahami masalah memuat indikator pernyataan matematika secara tertulis
gambar dan grafik, subjek 2 tidak menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan oleh soal, akan
tetapi subjek 2 bisa menyebutkan hal yang diketahui dan ditanyakan oleh soal, hal ini sesuai dengan
indikator yang disampaikan oleh Wardhani (2015), dapat memberikan bukti atau alasan cara
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada tahap membuat rencana memuat indikator
mampu melakukan manipulasi, subjek 2 mampu memanipulasi data ke dalam persen akan tetapi
mengalami kesulitan mengubah data kedalam derajat dan belum menuliskan terjadinya kenaikan
dan penurunan nilai kurs rupiah. Pada tahap melaksanakan rencana yang memuat indikator
memberikan alasan atau bukti subjek 2 mampu membukti pada setiap pengubahan data menjadi
persen pada data laki-laki dan mengalami kesulitan mengubah derajat pada data perempuan, subjek
2 mampu menuliskan keterangan kurs yang terjadi dari juli sampai september, oleh karena itu
subjek 2 melakukan penalaran sesuai indikator yang dikemukan oleh Sulistiawati (2014) antara lain
mampu mengajukan dugaan berupa solusi atau jawaban, mampu menyusun bukti dan penjelasan
dari solusi yang di terapkan. Pada tahap memeriksa kembali memuat indikator menarik kesimpulan
dan memeriksa keshahihan argumen, subjek 2 belum mampu membuat kesimpulan, dan subjek 2
melakukan pengecekan kembali atas jawaban yang ditulis dan memeriksa keshahihan argumen, hal
ini tidak sesuai indikator yang disampaikan oleh Wardhani (2008) yaitu dapat menarik kesimpulan
dari pernyataan dan dapat memeriksa kesahihan suatu argumen.
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Menurut hasil tes, hasil observasi dan hasil wawancara terhadap subjek 3. Pada tahap
pemecahan masalah memahami masalah memuat indikator pernyataan matematika secara tertulis
gambar dan grafik, subjek 3 tidak menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan oleh soal, akan
tetapi subjek 3 bisa menyebutkan hal yang diketahui dan ditanyakan oleh soal, hal ini sesuai dengan
indikator yang disampaikan oleh Wardhani (2015), dapat memberikan bukti atau alasan cara
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada tahap membuat rencana memuat indikator
mampu melakukan manipulasi, subjek 3 mampu memanipulasi data ke dalam persen dan belum
menuliskan terjadinya kenaikan dan penurunan nilai kurs rupiah. Pada tahap melaksanakan rencana
yang memuat indikator memberikan alasan atau bukti subjek 3 mampu membukti pada setiap
pengubahan data menjadi persen pada data laki-laki dan tidak mengubah data perempuan, subjek 3
belum menuliskan keterangan kurs yang terjadi dari juli sampai september, oleh karena itu subjek 3
belum melakukan penalaran sesuai indikator yang dikemukan oleh Sulistiawati (2014) antara lain
mampu mengajukan dugaan berupa solusi atau jawaban, mampu menyusun bukti dan penjelasan
dari solusi yang di terapkan. Pada tahap memeriksa kembali memuat indikator menarik kesimpulan
dan memeriksa keshahihan argumen, subjek 3 belum mampu membuat kesimpulan, dan subjek 3
tidak melakukan pengecekan kembali atas jawaban yang ditulis dan memeriksa keshahihan
argumen, hal ini tidak sesuai indikator yang disampaikan oleh Wardhani (2008) yaitu dapat menarik
kesimpulan dari pernyataan dan dapat memeriksa kesahihan suatu argumen.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan hasil penelitian tentang
karakterisasi kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP Plus Zainul Hasan pada
pemecahan masalah statistika maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Pertama, S1 telah
menunjukkan kemampuan penalaran pada setiap tahap pemecahan masalah. Pada tahap memahami
masalah memuat indikator pernyataan matematika secara tertulis gambar dan grafik, S1 tidak
menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan oleh soal. Pada tahap melaksanakan
rencana memuat indikator memberikan alasan atau bukti, pada soal nomor 2 S1 tidak menuliskan
keterangan kurs yang terjadi dari juli sampai september, hanya saja S1 menuliskan nilai rupiah,
tetapi S1 mampu memaparkan keterangan kurs yang terjadi dari juli sampai september. Kedua, S2
telah menunjukkan kemampuan penalaran pada setiap tahap pemecahan masalah, akan tetapi masih
banyak kesalahan dalam menjawab soal. Pada tahap memahami masalah memuat indikator
pernyataan matematika secara tertulis gambar dan grafik, S2 tidak menuliskan hal yang diketahui
dan hal yang ditanyakan oleh soal. Pada tahap menyusun rencana memuat indikator melakukan
manipulasi S2 mengalami kesulitan mengubah data ke derajat dan S2 belum mampu menuliskan
terjadinya kenaikan dan penurunan nilai kurs rupiah. Pada tahap melaksanakan rencana memuat
indikator memberikan alasan atau bukti, S2 mengalami kesulitan mengubah ke dalam bentuk
derajat untuk data perempuan. Pada tahap memeriksa kembali memuat indikator menarik
kesimpulan dan memeriksa keshahihan argumen, S2 belum mampu membuat kesimpulan yang
tepat apa yang dikerjakan. Ketiga, Pada tahap memahami masalah memuat indikator pernyataan
matematika secara tertulis gambar dan grafik, S3 tidak menuliskan hal yangdiketahui dan hal yang
ditanyakan oleh soal, S3 belum mampu menuliskan kurs tertinggi dan terendah. Pada tahap
menyusun rencana memuat indikator melakukan manipulasi S3 belum mampu menuliskan
terjadinya kenaikan dan penurunan nilai kurs rupiah. Pada tahap melaksanakan rencana memuat
indikator memberikan alasan atau bukti, soal nomor 2 S3 belum menuliskan keterangan kurs yang
terjadi dari juli sampai september dengan tepat. Pada tahap memeriksa kembali memuat indikator
menarik kesimpulan dan memeriksa keshahihan argumen, S3 belum mampu membuat kesimpulan
yang benar apa yang dikerjakan dan tidak memeriksa kembali jawaban soal yang dikerjakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti mengusulkan saran untuk upaya
mengantisipasi terjadinya kesalahan pada kemampuan penalaran matematis peserta didik pada tahap
pemecahan masalah. Berikut adalah saran yang disampaikan peneliti (1) bagi pendidik sebaiknya
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membiasakan peserta didik untuk lebih mengembangkan kemampuan penalaran matematis pada
tahapan pemecahan masalah. Selain itu pendidik juga sebaiknya membiasakan peserta didik untuk
selalu menggunakan kemampuan penalaran dan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran;
(2) bagi peserta didik sebaiknya untuk melakukan latihan soal yang dapat menggali kemampuan
penalaran, untuk memahami materi, memahami makna soal, dan melakukan kesimpulan terhadap
apa yang dikerjakan; (3) bagi peneliti selanjutnya yang ingin menelaah penelitian ini, sebaiknya
meluaskan penelitian baik variabel, subjek dan materi yang berbeda untuk lebih menyempurnakan
kekurangan dalam penelitian ini.
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